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APA ITU MACHINE
LEARNING?
suatu area dalam artificial intelligence yang
berhubungan dengan pengembangan
teknik-teknik yang bisa diprogramkan dan
belajar dari data masa lalu. (Santoso, 2007)

Bagaimana membuat komputer yang dapat
belajar dari lingkungan sekitar sehingga

memiliki “pengetahuan” yang berkembang



PERBEDAAN DM DAN
ML

DM (data mining)
•fokus pada memanfaatkan program
untuk membantu manusia belajar
dari data yang sangat besar.

• ML (machine lerning)
• Fokus pada perbaikan performansi dari

suatu teknik learning



PERAN UTAMA DATA
MINING

1. Estimation
2. Prediction
3. Classification
4. Clustering
5. Association
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ALGORITMA DATA MINING (DM)
1. Estimation (Estimasi):

• Linear Regression, Neural Network, Support Vector Machine, etc

2. Prediction/Forecasting (Prediksi/Peramalan):
• Linear Regression, Neural Network, Support Vector Machine, etc

3. Classification (Klasifikasi):
• Naive Bayes, K-Nearest Neighbor, C4.5, ID3, CART, Linear

Discriminant Analysis, etc

4. Clustering (Klastering):
• K-Means, K-Medoids, Self-Organizing Map (SOM), Fuzzy C-

Means, etc

5. Association (Asosiasi):
• FP-Growth, A Priori, etc



METODE LEARNING PADA
ALGORITMA DM

Supervised
Learning

Association
Learning

Unsupervised
Learning



METODE LEARNING
PADA ALGORITMA DM

1. Supervised Learning :
• Sebagian besar algoritma data mining (estimation,

prediction/forecasting, classification) adalah supervised
learning

• Variabel yang menjadi target/label/class ditentukan
• Algoritma melakukan proses belajar berdasarkan nilai dari

variabel target yang terasosiasi dengan nilai dari variable
prediktor



DATASET WITH
ATTRIBUTE AND CLASS

Class/LabelAttribute



ALGORITMA ESTIMASI
Algoritma estimasi mirip dengan algoritma
klasifikasi, tapi variabel target adalah berupa
bilangan numerik (kontinyu) dan bukan
kategorikal (nominal atau diskrit)
Estimasi nilai dari variable target ditentukan
berdasarkan nilai dari variabel prediktor
(atribut)
Algoritma estimasi yang biasa digunakan
adalah: Linear Regression, Neural Network,
Support Vector Machine



ALGORITMA PREDIKSI
Algoritma prediksi/forecasting sama dengan algoritma  estimasi di
mana label/target/class bertipe numerik, bedanya adalah data
yang digunakan merupakan data rentet waktu
(data time series)
Istilah prediksi kadang digunakan juga untuk klasifikasi, tidak
hanya untuk prediksi time series, karena sifatnya yang bisa
menghasilkan class berdasarkan berbagai atribut yang kita
sediakan
Semua algoritma estimasi dapat digunakan untuk
prediksi/forecasting



CONTOH: PREDIKSI HARGA SAHAM
Dataset harga
saham dalam
bentuk time series
(rentet waktu)
harian



ALGORITMA
KLASIFIKASI
Klasifikasi adalah algoritma yang menggunakan data
dengan target/class/label berupa nilai kategorikal
(nominal)
Contoh, apabila target/class/label adalah pendapatan,
maka bisa digunakan nilai nominal (kategorikal) sbb:
pendapatan besar, menengah, kecil
Contoh lain adalah rekomendasi contact lens, apakah
menggunakan yang jenis soft, hard atau none
Algoritma klasifikasi yang biasa digunakan adalah:
Naive Bayes, K-Nearest Neighbor, C4.5, ID3, CART,
Linear Discriminant Analysis, etc



CONTOH: REKOMENDASI
CONTACT LENS

Input:



METODE LEARNING
PADA ALGORITMA DM

2. Unsupervised Learning:
• Algoritma data mining mencari pola dari semua variable

(atribut)
• Variable (atribut) yang menjadi target/label/class tidak

ditentukan (tidak ada)
• Algoritma clustering adalah algoritma unsupervised

learning



DATASET WITH
ATTRIBUTE (NO CLASS)

Attribute



ALGORITMA KLASTERING
Klastering adalah pengelompokkan data, hasil
observasi dan kasus ke dalam class yang mirip
Suatu klaster (cluster) adalah koleksi data yang mirip
antara satu dengan yang lain, dan memiliki
perbedaan bila dibandingkan dengan data dari
klaster lain
Perbedaan utama algoritma klastering dengan
klasifikasi adalah klastering tidak memiliki
target/class/label, jadi termasuk unsupervised
learning
Klastering sering digunakan sebagai tahap awal
dalam proses data mining, dengan hasil klaster yang
terbentuk akan menjadi input dari algoritma
berikutnya yang digunakan



CONTOH: KLASTERING BUNGA IRIS
(PLOT)



CONTOH: KLASTERING BUNGA IRIS
(TABLE)



METODE LEARNING PADA
ALGORITMA DM

3. Association Learning (Pembelajaran untuk Asosiasi
Atribut)

• Proses learning pada algoritma asosiasi (association rule)
agak berbeda karena tujuannya adalah untuk mencari atribut
yang muncul bersamaan dalam satu transaksi

• Algoritma asosiasi biasanya untuk analisa transaksi belanja,
dengan konsep utama adalah mencari “produk/item mana
yang dibeli bersamaan”

• Pada pusat perbelanjaan banyak produk yang dijual,
sehingga pencarian seluruh asosiasi produk memakan cost
tinggi, karena sifatnya yang kombinatorial

• Algoritma association rule seperti a priori algorithm, dapat
memecahkan masalah ini dengan efisien



DATASET
TRANSACTION



ASSOCIATION
RULES


